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ABSTRAK 
Pusat Kajian Akulturasi Budaya di Kota Semarang 

Oleh: Teo Mikael Wicaksono Suryo Yuwono 
Dosen Pembimbing: Ir. Afriyanto Sofyan St. B, MT 

Program Studi Arsitektur Fakultas Arsitektur dan Desain 
Universitas Katolik Soegijapranata 

 
Perkembangan budaya di Indonesia telah mengalami masa pasang surut, begitu banyak 

budaya yang telah ditinggalkan nenek moyang terdahulu kita. Hal tersebut yang menjadikan Bangsa 
Indonesia menjadi negara yang kaya akan budaya, namun seiring berjalannya waktu, budaya 
tersebut telah luntur tergantikan dengan budaya asing yang masuk akibat efek globalisasi sehingga 
menjadikan masyarakat Indonesia menjadi masyarakat modern. Selain globalisasi, ada faktor lain 
seperti perdagangan dunia yang menyebabkan budaya asing dapat masuk ke Indonesia. Akibat 
interaksi tersebut menimbulkan adanya proses pencampuran budaya asing yang masuk ke dalam 
suatu daerah tersebut dengan budaya asli dari daerah tersebut atau bisa kita sebut sebagai akulturasi 
budaya. 

Kota Semarang merupakan salah satu kota pusat perdagangan dan pelabuhan utama di 
Indonesia yang telah menjadi tempat pertemuan berbagai budaya selama berabad-abad. Hal ini 
menjadikan kota Semarang sebagai salah satu kota dengan dinamika akulturasi yang paling kaya di 
Indonesia. Akulturasi budaya antara etnis Tionghoa, Jawa, dan Arab di Semarang menciptakan 
sebuah mosaik kebudayaan yang unik dan kaya. Proses akulturasi ini tercermin dalam berbagai 
aspek kehidupan masyarakat, termasuk arsitektur, kuliner, bahasa, dan tradisi keagamaan. Akulturasi 
ini tidak hanya memperkaya budaya Semarang, tetapi juga menciptakan harmoni dan toleransi antar 
komunitas yang berbeda.  

Studi tentang akulturasi di Semarang memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 
bagaimana interaksi budaya dapat membentuk identitas suatu kota dan memberikan kontribusi positif 
terhadap kohesi sosial serta bagaimana dua budaya yang berbeda dapat melebur menjadi suatu 
budaya baru tanpa menghilangkan budaya asli. Untuk menampung studi mengenai akulturasi budaya 
dan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat, maka diperlukan adanya pembangunan 
Pusat Kajian Akulturasi Budaya di Kota Semarang. 

 
Dalam merencanakan bangunan Pusat Kajian Akulturasi Budaya yang merupakan bangunan 

fasilitas pelayanan publik di tengah kota juga memiliki kendala yaitu masalah penghawaan pada 
iklim daerah tropis. Oleh karena itu, untuk mendapatkan bangunan Pusat Kajian Akulturasi Budaya 
baik, nyaman dan estetis, maka digunakan tampilan bangunan Arsitektur Tropis dengan 
menggunakan pendekatan arsitektur ikonik. Melalui pendekatan ini, bangunan dapat menyesuaikan 
dengan lingkungan Kota Semarang dan dapat diterima oleh masyarakat asli Kota Semarang karena 
mengingat bagaimana budaya asli Kota Semarang sebelum banyak budaya asing yang masuk. 
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